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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini penulis membuat kesimpularagebberikut:

1. Pada kondisi normal, variabel pendapatan berpehggasitif dan
signifikan terhadap variabel konsumsi ibu-ibu runteingga Desa Loram
Kulon Jati Kudus.

2. Pada kondisi tidak normal variabel pendapatan hgy@engaruh positif
dan signifikan terhadap variabel konsumsi ibu-ibmah tangga Desa
Loram Kulon Jati Kudus.

3. Terdapat perbedaan pada perilaku konsumsi ibutimah tangga Desa
Loram Kulon Jati Kudus antara kondisi normal darondisi tidak
normal.

4. Secara umum perilaku konsumsi ibu-ibu rumah tanDgaa Loram
Kulon Jati Kudus cenderungptisfying wants (memuaskan keinginan),
karena mereka tidak dapat konsisten untuk memgerkaim perilaku
konsumsinya secaraeeting needs (pemenuhan kebutuhan) pada kondisi

tidak normal (menjelang lebaran).



5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diamyara

1. Variabel yang penulis teliti hanya sebatas pendapatan konsumsi.
Sedangkan banyak faktor lain selain pendapatan yaempengaruhi
konsumsi seperti selera, sosial ekonomi (umur, ip@mh, pekerjaan,
keadaan keluarga), kekayaan, keuntungan, tingkagdyudan tingkat
harga.

2. Penulis membuat perbandingan pada kondisi tidaknabhanya ketika
menjelang lebaran. Sedangkan kondisi tidak nornaigylain juga
dialami masyarakat, misalnya ketika tahun baru, adian animo
masyarakat untuk mengkonsumsi yang lebih banyak tinggi.

3. Beberapa ibu-ibu rumah tangga Desa Loram Kulon Katius sulit
terbuka dalam mengungkapkan pendapatan dan konsuerska yang
sebenarnya. Dalam hal ini persoalan pendapatankdasumsi rumah
tangga masih dianggap masyarakat sebagai rahasiahrtangga dan

kurang layak untuk diketahui orang lain.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penejiiag ada, maka
penulis memberi saran sebagai berikut:
1. Terkait dengan pendapatan yang berpengaruh besedé® konsumsi
maka diharapkan ibu-ibu rumah tangga khususnya Dexsan Kulon Jati

Kudus dapat mengelola keuangan rumah tangga ddvejn termasuk



menyisihkannya untuk zakat, infak, dan shadagala pahdisi normal
(hari-hari biasa) maupun pada kondisi tidak norfna¢njelang lebaran)
supaya tidak lebih besar pasak daripada tiang dakkonsumsi. Sebab,
perilaku yang demikian dibenci oleh Allah (Q.S Alraf 31).

. Perilaku konsumsi ibu-ibu rumah tangga Desa LoramoK Jati Kudus
yang secara umum berdasarksatisfying wants (pemuasan keinginan)
mencerminkan perilaku konsumsi masyarakat pada umpan®leh karena
itu diharapkan para ulama’, mahasiswa Ekonomi Islaan segenap
lapisan masyarakat yang memahami bahwa perilakisukosi yang
berlebihan iGhraf/satisfying wants) dapat membawa dampak buruk bagi
kehidupan di dunia dan akhirat, mereka dapat memibagnya pada
masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga selakgep@a keuangan
dalam rumah tangga supaya tidghraf dalam berkonsumsi.

. Bagi pihak yang ingin meneliti masalah serupa dipkan untuk dapat
meneliti pada tingkat variabel yang lebih kompledan membuat
perbandingan pada waktu yang berbeda. Selain @nelpi selanjutnya
harus mampu lebih dekat kepada responden agarneespdebih jujur
dalam mengungkapkan pendapatan dan konsumsinyalitPselanjutnya
juga diharapkan lebih berhati-hati dalam menjelasiguan penelitian
karena tidak sedikit responden yang diberi pertanyantang pendapatan

dan konsumsi berfikir akan mendapat santunan @anpintah.



